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ABSTRAKSI  

Yoseph Pratama Bhaswara, Dosen Pembimbing I: Sukardi dan 

Pembimbing II: Chandra Dinata. Prodi Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial 

Dan Politik, Universitas Merdeka Malang. Judul penelitian: Upaya Kebijakan 

Pengembangan Kemandirian Bagi Disabilitas Netra ( Studi di UPT Rehabilitasi 

Sosial Bina Netra Malang).  

Permasalahan penyandang disabilitas merupakan masalah yang sangat 

kompleks,adanya kecacatan tentu saja menimbulkan masalah karena adanya 

keterbatasan organ tubuh yang tidak sempurna Ketidaksempurnaan itu yang 

menghambat penyandang disabilitas dalam menjalankan kehidupan sehari  

hari.Pengembangan kemandirian merupakan suatu usaha dan cara yang dapat 

dilakukan agar penyandang disabilitas tuna netra tidak menjadi ketergantungan 

terhadap lingkungan sekitarnya, program program pelatihan dan pemberdayaan 

akan sangat berguna bagi penyandang disabilitas tuna netra, sehingga dalam 

keterbatasan yang dimiliki penyandang disabilitas tuna netra akan tetap produktif 

dan mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Dengan demikian hal- hal tersebut 

mampu meningkatkan rasa percaya diri penyandang disabilitas tuna netra dan 

dapat bertanggungjawab terhadap usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

melalui kerja keras dan usahanya sendiri sehingga penyandang disabilitas tuna 

netra tidak bergantung pada lingkungannya dan orang orang disekitarnya. 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis upaya kebijakan UPT Bina Netra malang dalam mengembangkan 

kemandirian bagi penyandang disabilitas tuna netra.Serta untuk mengetahui dan   

mendeskripsikan  faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami UPT 

Bina Netra Malang dalam mengembangkan kemandirian bagi penyandang 

disabilitas tuna netra.  

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam menulis skripsi adalah 

metode kualitatif yang bersikap deskriptif. Dengan menggunakan metode analisis 

Miles dan Huberman, ada tiga tahapan yang dilalui dan terjadi secara 

berkesinambungan dalam menganalisis data terdiri dari reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Penelitian ini mengambil lokasi di 

unit pelaksana teknis rehabilitasi sosial bina netra malang yang bernaung di 

bawah dinas sosial provinsi jawa timur. Informan yang digunakan untuk 

memperoleh informasi yaitu staf dan pegawai UPT RSBN Malang dan para klien 

disabilitas netra yang berada di UPT RSBN Malang.  

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi Tentang Upaya Kebijakan Pengembagan 

Kemandirian Bagi Disabilitas Netra Di Unit Pelaksana Teknis Rehabilitasi Sosial 

Bina Netra Malang, maka dapat diperoleh gambaran tentang bagaimana kebijakan 

kemandirian bagi disabilitas netra diterapkan sebagai suatu kebijakan pemerintah 

untuk memperhatikan hak penyandang disabilitas netra.  Kegiatan pengembangan 

kemandirian bagi disabilitas netra dibagi dalam tiga bimbingan yaitu yang 
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pertama melalui bimbingan fisik dan mental. Program bimbingan fisik dan mental 

ditujukan untuk membina ketaqwaan terahadap nilai nilai ke-Tuhanan serta 

menwujudkan kemauan dan kemampuan klien agar dapat memulihkan harga diri, 

kepercayaan diri, serta kestabilan emosi agar tercipta manusia yang memiliki sifat 

kedewasaan. Yang kedua melalui program pengembangan kemandirian melalui 

bimbingan ketrampilan sosial ditujukan untuk membentuk sikap sosial yang baik 

sesuai dengan etika dan nilai nilai kebiasaan yang ada di masyarakat selain itu 

dalam ketrampilan sosial ini klien disabilitas netra akan dibekali dengan kegiatan 

yang memberikan kemampuan mereka dapat berbaur dengan masyarakat. Dan 

yang ketiga program bimbingan ketrampilan usaha/ kerja dimaksudkan agar klien 

disabilitas netra memiliki ketrampilan untuk membuat atau melakukan sesuatu 

yang dapat dijadikan sebagai pekerjaan guna menjamin masa depannya sesuai 

dengan kemampuan dan kondisi lingkungannya. Dengan sejumlah program 

kegiatan yang telah dilakukan oleh UPT RSBN Malang diharapkan dapat 

menjadikan seorang disabilitas yang mampu berjuang dan bertahan untuk 

mengusahakan kehidupannya.  

Kata kunci: Kebijakan, Pengembangan Kemandirian, Disabilitas Netra.  
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ABSTRACT 

Yoseph Pratama Bhaswara, Advisor 1: Sukardi and Advisor II: Chandra 

Dinata. Public Administration Study Program, Faculty of Social and Political 

Science, Merdeka Malang University. Research title : Policy Efforts In Order to 

Develop Independence for the Blind Community (A study at UPT Rehabilitasi 

Sosial Bina Netra Malang). 

The problem regarding people with disabilities is a very complex matter, 

the presence of the disability itself and the limitations caused by imperfect organs 

or body parts have caused numerous problems. These imperfections limit people 

with disabilities in carrying out their daily lives. Developing independence is one 

of the ways that can be done to help people with disabilities so that they don’t 

become too dependent on their surrounding environment, training and 

empowerment programs have also proved to be very useful in order to help people 

with visual impairments, so that within the limitations possessed by the 

community, they will still remain productive and able to meet their own needs. 

Thus, self-confidence among the blind community would increase and so would a 

sense of responsibility in order to fulfill their needs, through hard work and their 

own efforts.  

The purpose of this research is to describe and analyze policies made by 

UPT Bina Netra Malang based on how helpful they are in developing self 

independence amongst the blind community there. And to also describe 

supporting and inhibiting factors experienced by UPT Bina Netra Malang in 

developing independence for people with visual impairments.  

The research method the writer uses in writing this thesis is the qualitative 

method using a more descriptive approach. By using the Miles and Huberman 

analysis method, there are three (3) stages that are passed and occur continuously 

in analyzing data, these stages are data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions or verification. This research took place in the technical 

implementing unit of Malang’s social rehabilitation center for people with visual 

impairments that are working under East Java’s social service. Informants used to 

obtain information were the staff, employees, and clients with visual disabilities 

from UPT RSBN Malang.   

Based on the results that has been done by research through interviews, 

observations, and documentation regarding the Policy Efforts in Developing 

Independence for the Blind Community in UPT Bina Netra Technical Unit of 

Social Rehabilitation in Malang, the writer obtains an overview of how the 

independence policies created for the visually impaired are also implemented as 

the government paying attention to the rights of people with disabilities. The 

activities created as part of the developing independence program are divided into 

three categories, the first through physical and mental guidance. This guidance 

program is aimed so that the people with disabilities, specifically the blind 

community are devoted to religious values and are willing and able to restore self-

esteem, self-confidence, and emotional stability in order to shape what is 
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considered as a matured person. The second is through a social skills guidance 

aimed to form good social attitude in accordance with the ethics and customary 

values that exist in our society. And thirdly, the business or work skills guidance 

programs that are aimed so that clients with visual impairments have the skills to 

make or do something that are able to be used as a job or to ensure their future in 

accordance with their abilities and environmental conditions. With a number of 

programed activities carried out by UPT RSBN Malang, it is hoped that a person 

with disability will be able to work and survive in order to fulfill their everyday 

needs. 

Keywords:  Policy, Developing Independence, Visual Impairment.  

 

 

 


